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ABSTRAK 

 

PEMETAAN DAERAH RAWAN LONGSOR DI KECAMATAN ULU BELU 

BERBASIS SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS (SIG) TAHUN 2024 

 

Oleh 

 

RAHMA DWI PRATIWI 

 

 Kecamatan Ulu Belu sebagai salah satu kecamatan di Kabupaten Tanggamus 

termasuk ke dalam daerah rawan bencana tanah longsor. Berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari kantor Kecamatan Ulu Belu dan BPBD Kabupaten Tanggamus, kejadian 

tanah longsor di Ulu Belu terjadi pada tahun 2019 dan 2024. Bahaya longsor di 

Kecamatan Ulu Belu dapat dianalisis melalui Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan 

melakukan pengolahan data spasial yang terkait dengan parameter faktor penyebab 

longsor. Data tersebut yaitu kelerengan, jenis tanah, curah hujan, penggunaan lahan 

dan geologi (jenis batuan).  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) sebaran dan tingkat kerawan 

longsor di Kecamatan Ulu Belu, (2) faktor-faktor penyebab terjadinya longsor di setiap 

titik rawan longsor di Kecamatan Ulu Belu.  

 Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan dokumentasi dan observasi. Analisis yang digunakan yaitu 

analisis overlay, scoring dan analisis deskriptif. Data yang digunakan yaitu kelerengan, 

jenis tanah, curah hujan, penggunaan lahan dan jenis batuan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga kriteria daerah rawan tanah 

longsor di Kecamatan Ulu Belu, yaitu a) tingkat tidak rawan dengan luas sebesar 162 

ha atau 1%; b) tingkat rawan dengan luas sebesar 11,379 ha atau 44 %; c) tingkat sangat 

rawan dengan luas sebesar 14,563 ha atau 56 %. Penyebab utama pemicu terjadinya 

tanah longsor di Kecamatan Ulu Belu yaitu curah hujan dan kemiringan lereng. Namun, 

terdapat faktor pemicu lain yang menyebabkan tanah longsor yaitu penggunaan lahan, 

jenis tanah dan jenis batuan. 

 

Kata kunci: bencana alam, pemetaan, tanah longsor. 



 
 

ABSTRACT 

 

MAPPING OF LANDSLIDE-PRONE AREAS IN ULU BELU DISTRICT 

BASED ON GEOGRAPHICAL INFORMATION SYSTEM (GIS) IN 2024 

 

 

 

By 

 

 

RAHMA DWI PRATIWI 

 

 

Ulu Belu District as one of the districts in Tanggamus Regency is included in 

the landslide-prone area. Based on information obtained from the Ulu Belu District 

Office and the Tanggamus Regency BPBD, landslides in Ulu Belu occurred in 2019 

and 2024. Landslide hazards in Ulu Belu District can be analyzed through the 

Geographic Information System (GIS) by processing spatial data related to the 

parameters of landslide-causing factors. The data are slope, soil type, rainfall, land use 

and geology (rock type). This study aims to determine: (1) the distribution and level of 

landslide vulnerability in Ulu Belu District, (2) the factors causing landslides at each 

landslide-prone point in Ulu Belu District. The research method used is quantitative 

descriptive. Data collection is carried out by documentation and observation. The 

analysis used is overlay analysis, scoring and descriptive analysis. The data used are 

slope, soil type, rainfall, land use and rock type. The results of the study showed that 

there are three criteria for landslide-prone areas in Ulu Belu District, namely a) non-

prone level with an area of 162 ha or 1%; b) vulnerable level with an area of 11,379 ha 

or 44%; c) very vulnerable level with an area of 14,563 ha or 56%. The main causes of 

landslides in Ulu Belu District are rainfall and slope gradient. However, there are other 

triggering factors that cause landslides, namely land use, soil type and rock type. 

 

Keywords: landslides, mapping, natural disasters. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Bencana alam tanah longsor merupakan salah satu bencana alam yang sering 

mengakibatkan kerugian harta benda maupun korban jiwa serta menimbulkan 

kerusakan sarana dan prasarana yang dapat berdampak pada kondisi ekonomi dan 

sosial (Nurjanah dan Mursalin, 2022). Tanah longsor merupakan pergerakan tanah 

yang terjadi karena berbagai sifat fisik alami seperti struktur geologi, bahan induk 

tanah, pola drainase, kelerengan maupun bentuk lahan, hujan, serta sifat-sifat non-

alami yang dinamis seperti penggunaan lahan dan infrastruktur (Rahmad, dkk., 2018). 

Kejadian tanah longsor dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti presipitasi, geologi, 

jarak dari patahan, vegetasi, dan topografi (Wang, et al., 2017). Bencana alam sebagai 

suatu fenomena alam dapat terjadi kapan saja, dimana saja dan kapan saja, sehingga 

dapat menimbulkan kerugian baik materil maupun immateril bagi kehidupan 

masyarakat (Kelman, 2020; Monte, et al. 2021).  

 

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi yang memiliki daerah rawan longsor 

yang cukup banyak, memiliki jenis topografi yang berbukit dan curah hujan yang tinggi 

ini dapat menyebabkan terjadinya bencana longsor (Prawiradisastra, 2013; Yassar, 

dkk. 2020). Kejadian tanah longsor di Provinsi Lampung juga meningkat frekuensinya 

dan menimbulkan korban dan kerugian yang tidak sedikit sehingga dapat menghambat 

pembangunan dan merugikan masyarakat maupun pemerintah (Tista, 2021; 

Nurpambudi dan Aziz, 2022). Daerah barat Provinsi Lampung diidentifikasi sebagai 

wilayah yang rawan terkena tanah longsor. 
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Berdasarkan data rawan bencana longsor Provinsi Lampung, dapat disimpulkan bahwa 

daerah-daerah yang memiliki kerawanan terhadap bencana longsor yaitu Pesisir Barat, 

Lampung Barat, Tanggamus, Pringsewu, Pesawaran, Bandar Lampung dan Lampung 

Selatan. Berdasarkan nama-nama daerah tersebut yang memiliki kerawanan terhadap 

bencana longsor salah satunya yaitu Kabupaten Tanggamus. Tanggamus merupakan 

salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Lampung dengan Ibu kota yaitu Kota 

Agung. Berdasarkan letak geografisnya, Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu 

wilayah yang termasuk dalam wilayah rawan bencana. Bahkan Kabupaten Tanggamus 

disebut masuk zona merah terkait longsor karena mayoritas wilayahnya merupakan 

wilayah perbukitan dan pegunungan. Wilayah di Kabupaten Tanggamus yang rawan 

longsor adalah pesisir pantai dan bantaran sungai serta daerah perbukitan (Persada dan 

Octadynata, 2021; Miswar dan Nugraheni, 2022). Kabupaten Tanggamus juga di lalui 

oleh sesar Semangko dengan lebar zona sebesar kurang lebih 30 km. Di beberapa 

tempat ditemukan aktivitas vulkanik dan tektonik serta munculnya panas bumi 

(Miswar dan Nugraheni, 2022).  

 

Tabel  1. Data Nama Kecamatan dan Rekapitulasi Kejadian Longsor Kabupaten 

 Tanggamus. 

 
Nama Kecamatan Tahun Jumlah Kejadian 

2019 2020 2021 2022 2023 2024  

Kota Agung - - - - - - 0 

Kota Agung Barat - - - - - - 0 

Kota Agung Timur - - - - 1 - 1 

Ulu Belu - - - - - - 0 

Cuku Balak - - - - - - 0 

Kelumbayan - - 1 - - - 0 

Kelumbayan Barat - - - - - - 0 

Semaka - - - - - - 0 

Pematang Sawa - - - - - - 0 

Limau - - - - - - 0 

Bandar Negeri 

Semoung 

- - - - - -  

Gisting - - - - - - 0 

Wonosobo - - - - - - 0 

Sumber: BPBD Kabupaten Tanggamus Tahun 2024. 
 

 



3 

 

 
 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tanggamus Nomor 16 tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kabupaten Tanggamus Tahun 2011–2021 menetapkan bahwa kawasan 

tanah longsor terdapat pada kecamatan-kecamatan yang ada pada tabel 1. Dalam 

peraturan tersebut diketahui bahwa Kecamatan Ulu Belu merupakan salah satu 

kecamatan yang rawan terhadap bencana alam khususnya tanah longsor, namun tidak 

adanya data rekapitulasi kejadian longsor sedangkan faktanya terjadi bencana longsor 

di Kecamatan Ulu Belu.  

 

Bahaya longsor dapat dianalisis melalui Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan 

melakukan pengolahan data spasial yang terkait dengan parameter faktor penyebab 

longsor (Suprapto, 2021; Kinanti, dkk., 2023). Data tersebut yaitu kelerengan, jenis 

tanah, curah hujan, penggunaan lahan dan geologi yang dianalisis menggunakan 

teknologi SIG, melalui proses penggabungan informasi dari parameter tersebut dengan 

cara proses scoring dan overlay (Octavan 2022 ; Erfani dkk., 2023). Informasi akhir 

dari proses tersebut dapat menghasilkan peta baru mengenai rawan daerah rawan 

longsor yang dapat dijadikan sumber informasi bagi pihak-pihak terkait dalam hal 

pengambilan keputusan untuk menanggulangi dan mengurangi bahaya tanah longsor.  

 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka perlu dilakukan penelitian 

untuk menganalisa lokasi daerah yang rawan terjadinya longsor di Kecamatan Ulu Belu 

Kabupaten Tanggamus. Sehingga penelitian ini diberi judul “Pemetaan Daerah 

Rawan Longsor Di Kecamatan Ulu Belu Kabupaten Tanggamus Berbasis Sistem 

Informasi Geografis (SIG) Tahun 2024” 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Belum adanya data mengenai kejadian longsor yang tercatat di BPBD, namun 

terjadi bencana longsor di Kecamatan Ulu Belu. 
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2. Kecamatan Ulu Belu merupakan daerah yang rawan terhadap longsor karena 

wilayahnya sebagian besar perbukitan. Namun belum adanya pemetaan terkait 

daerah rawan longsor di Kecamatan Ulu Belu. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Dimana sajakah daerah yang rawan terhadap kejadian longsor di Kecamatan Ulu 

Belu Kabupaten Tanggamus? 

2. Apa sajakah faktor yang menyebabkan bencana longsor di Kecamatan Ulu Belu 

Kabupaten Tanggamus? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1.  Memetakan daerah yang rawan longsor di Kecamatan Ulu Belu Kabupaten 

Tanggamus dan menganalisis tingkat kerawanan longsor di Kecamatan Ulu 

Belu Kabupaten Tanggamus. 

2.  Menganalisis penyebab bencana longsor di Kecamatan Ulu Belu Kabupaten 

Tanggamus. 

 

1.5. Manfaat penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini mempunyai manfaat untuk menambah referensi internal dalam 

bidang ilmu pengetahuan dan ikut berkontribusi pengembangan ilmu geografi, dan 

menambah ilmu pengetahuan peseta didik di Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas 

10 mata pelajaran geografi terkait dengan fenomena geosfer berupa tanah longsor. 
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2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi kepada pemerintah daerah dan 

pihak-pihak yang berwenang dalam pembangunan dan penataan ruang di wilayah 

penelitian, khususnya di wilayah yang memiliki tingkat longsor tinggi. 

 

1.6. Ruang Lingkup Peneliltian 

 

Adapun ruang lingkup penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup objek penelitian adalah daerah rawan longsor  

2. Ruang lingkup tempat dan waktu adalah Kecamatan Ulu Belu Kabupaten 

Tanggamus Tahun 2024. 

3. Ruang lingkup ilmu yaitu Sistem Informasi Geografi (SIG). 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 
2.1.  Tinajuan Pustaka 
 

2.1.1.    Geografi 

 

Geografi merupakan ilmu yang mempelajari tentang persamaan dan perbedaan 

fenomena geosfer dengan sudut pandang kewilayahan atau kelingkungan dalam 

konteks keruangan (Seminar Lokakarya IGI di Semarang, 1988). Geografi terbagi 

menjadi tiga ruang lingkup utama: geografi fisik, geografi sosial, geografi regional dan 

geografi Teknik (Effendi dan Akmal, 2020). Geografi Fisik, mempelajari fenomena 

fisik seperti bumi, udara, dan udara, yang menjadi ciri permukaan bumi. Berfokus pada 

kajian tentang hal-hal yang secara fisik berhubungan dengan manusia dan bumi, seperti 

kehidupan, zona daratan, wilayah lautan yang mengandung kehidupan, dan biosfer 

(Effendi dan Akmal, 2020). Adapun cabang ilmu dari geografi yaitu sebagai berikut: 

1. Geografi Sosial 

Mempelajari aktivitas atau perilaku manusia di bidang sosial budaya. Berfokus 

pada aktivitas kehidupan manusia, lengkap dengan interaksi yang dilakukannya 

dengan lingkungan. 

2. Geografi Regional 

Membahas karakteristik bumi sesuai dengan karakteristik tiap wilayah. Di mana 

sebelum dipelajari, wilayah tersebut sudah dipetakan. Pada ruang lingkup yang satu 

ini interaksi antar wilayah terkait yang dipetakan dengan kebutuhan wilayah yang 

dipelajari. 



7 
 

 
 

3. Geografi Teknik 

Studi terbaru di bidang ilmu geografi yang berkembang seiring pesatnya 

perkembangan teknologi yang mempelajari cara-cara memvisualisasikan dan 

menganalisis data dan informasi geografis dalam bentuk peta, diagram, foto udara 

dan citra hasil penginderaan. 

 

 

2.1.2.  Konsep Geografi 

 

Pengertian konsep geografi merupakan ilmu sintesis yang berkaitan dengan fenomena 

fisik dan manusia yang menjadi ciri suatu wilayah dengan pola integrasi atau sintesis. 

Geografi adalah ilmu yang mempelajari semua fenomena yang ada di muka bumi 

dengan 10 bagian, yang disebut sebagai konsep geografi (Susanti dan Endayani, 2018). 

Cara pandang geografis dalam memandang bumi sebagai tempat hidup makhluk hidup 

bukanlah sebagai cara untuk menginventarisasi seluruh fenomena yang tersebar di 

permukaan bumi. Sudut pandang ilmu geografi terhadap suatu gejala di permukaan 

bumi ini memerlukan sejumlah konsep-konsep dasar dan esensial yang saling berkaitan 

(Susanti dan Endayani, 2018). 

1. Lokasi  

Lokasi adalah konsep yang menunjukkan kedudukan suatu objek di bumi. Lokasi 

dapat dibagi lokasi menjadi absolut (berdasarkan letak astronomis) dan lokasi 

relatif (berdasarkan hubungan dengan lokasi lain). 

2. Jarak  

Jarak adalah konsep yang mengacu pada ruang yang menghubungkan antara dua 

lokasi atau dua objek. Jarak terbagi menjadi jarak absolut (berdasarkan garis lurus 

di udara) dan jarak relatif (berdasarkan waktu atau biaya yang diperlukan). 

3. Keterjangkauan 

Keterjangkauan adalah konsep yang mengacu pada kemudahan untuk mencapai 

suatu objek yang dipengaruhi oleh kondisi geografis. 

 

 

https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-geografi-menurut-para-ahli/
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4. Pola 

Pola adalah konsep yang mengacu pada susunan atau fenomena penyebaran di 

ruang muka bumi. Contohnya, pola pemukiman di wilayah pesisir memanjang 

mengikuti garis pantai. 

5. Morfologi 

Morfologi adalah konsep yang menggambarkan hamparan daratan di muka bumi, 

yang merupakan hasil proses pengangkatan atau penurunan wilayah melalui proses 

geologi. 

6. Aglomerasi 

Aglomerasi adalah konsep geografi yang ada keseragaman atau kecenderungan 

persebaran yang bersifat mengelompok pada suatu wilayah. 

7. Interaksi dan Interdependensi  

Interaksi dan interdependensi adalah konsep yang mengacu pada hubungan dan 

hubungan antara fenomena alam, penduduk, dan aktivitas manusia. 

8. Nilai Kegunaan 

Nilai kegunaan adalah konsep yang mengacu pada fungsi dan manfaat yang 

diperoleh dari unsur-unsur bumi dalam ruang dan waktu. 

9. Diferensiasi Wilayah 

Diferensiasi wilayah adalah konsep yang mengacu pada perbedaan yang ada antara 

wilayah-wilayah di bumi, yang disebabkan oleh faktor-faktor seperti iklim, 

topografi, dan sumber daya alam. 

10. Keterkaitan Keruangan 

Keterkaitan keruangan adalah konsep yang menyebabkan keterkaitan antara gejala 

dan fenomena dalam suatu ruang. Contohnya, pencemaran di hulu sungai akan 

mempengaruhi daerah disekitarnya hingga ke hilir. 

 

 

2.1.3. Pemetaan  

 

Peta adalah gambaran permukaan bumi dengan skala tertentu dan digambarkan pada 

bidang datar dengan sistem proyeksi tertentu (Widyasatomo dan Simbiak, 2022). Peta 
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adalah sarana guna memperoleh gambaran data ilmiah yang terdapat di atas permukaan 

bumi dengan cara menggambarkan berbagai tanda-tanda dan keterangan-keterangan, 

sehingga mudah dibaca dan dimengerti (Hendriyanto, 2020). Peta yang memberikan 

gambaran mengenai kondisi permukaan suatu areal tertentu pada permukaan bumi 

yang dinyatakan dengan simbol-simbol, tanda-tanda, serta keterangan dalam skala 

tertentu (Sendow dan Jefferson et al., 2012). 

 

Peta adalah gambaran permukaan bumi yang diperkecil, dituangkan dalam selembar 

kertas atau media lain dalam bentuk dua dimensional, melalui peta mempermudah 

dalam melakukan pengamatan terhadap permukaan bumi yang luas, terutama dalam 

hal waktu dan biaya (Miswar, 2013). Peta merupakan gambaran konvensional dari 

permukaan bumi yang diperkecil sesuai kenampakannya dari atas, peta umumnya 

digunakan dalam bidang datar dan dilengkapi skala, orientasi dan simbol-simbol 

dengan kata lain peta adalah gambaran dipermukaan bumi yang diperkecil sesuai 

dengan skala (Nugraha dan Purwidayanta, 2019.; Prabowo, 2023). 

 

Peta yang baik biasanya dilengkapi dengan komponen-komponen peta, agar peta 

mudah dibaca, ditafsirkan dan tidak membingungkan (Waluya, 2015). Adapun 

komponen- komponen yang harus dipenuhi dalam suatu peta adalah: 

1. Judul Peta 

Judul peta memuat isi peta. Judul peta merupakan komponen yang sangat penting 

karena biasanya pengguna sebelum membaca isi peta terlebih dahulu membaca 

judulnya. Judul peta hendaknya memuat informasi yang sesuai dengan isinya.  

2. Skala Peta 

Skala adalah perbandingan jarak antara dua titik sembarang di peta dengan jarak 

sebenarnya di permukaan bumi, dengan satuan ukuran yang sama.  

3. Legenda atau keterangan 

Legenda pada peta menerangkan arti dari simbol-simbol yang terdapat pada peta. 

Legenda biasanya diletakkan di pojok kiri bawah peta. Selain itu legenda peta dapat 

juga diletakkan pada bagian lain peta, sepanjang tidak mengganggu pandangan peta 

secara keseluruhan. 
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4. Tanda arah atau tanda orientasi 

Tanda arah atau tanda orientasi pada peta untuk menunjukkan arah mata angin 

sehingga menghindari kekeliruan pada penggunanya. 

5. Simbol dan warna  

Simbol dan warna peta dapat lebih informatif maka perlu diperhatikan penggunaan 

simbol dan warna dalam pembuatannya agar informasi yang disampaikan tidak 

membingungkan. 

6. Sumber dan Tahun Pembuatan Peta 

Sumber memberi kepastian kepada pembaca peta, bahwa data dan informasi yang 

disajikan dalam peta tersebut benar-benar absah (dipercaya/akurat), dan bukan data 

fiktif atau hasil rekaan. 

 

 

2.1.4. Tanah Longsor 

 

Tanah longsor merupakan suatu bentuk erosi dimana pengangkutan atau gerakan massa 

tanah terjadi pada sesaat dalam valume yang relatif besar. Longsor sering kali terjadi 

akibat adanya pergerakan tanah pada kondisi daerah lereng yang curam, serta tingkat 

kelembaban (moisture) tinggi, dan tumbuhan jarang atau lahan terbuka (Anwar, 2012). 

 

Tanah longsor merupakan turunnya massa tanah, batu, pohon, pasir dan lain-lain. 

Longsoran merupakan terganggunya kestabilan tanah dan batuan penyusun lereng 

sehingga menyebabkan bergeraknya massa tanah, batuan atau gabungan dari tanah dan 

batu yang jatuh atau lepas dari dinding lereng (Wahyuni, dkk. 2021). Longsor sering 

terjadi akibat pergerakan tanah pada lereng yang curam, tingkat kelembaban yang 

tinggi dan jarangnya vegetasi (lahan terbuka). Faktor lain terjadinya longsor adalah 

rembesan dan aktivitas geologi seperti sesar, rekahan, dan linierisasi. Kondisi 

lingkungan setempat merupakan komponen yang saling berkaitan (Zagoto dan 

Khoiriyah, 2022).  
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Faktor lain untuk timbulnya longsor adalah rembesan dan aktifitas geologi seperti 

patahan, rekahan dan liniasi. Kondisi lingkungan setempat merupakan suatu komponen 

yang saling terkait. Bentuk dan kemiringan lereng, kekuatan material, kedudukan muka 

air tanah dan kondisi drainase setempat sangat berkaitan pula dengan kondisi kestabilan 

lereng (Sandi dkk., 2020). Parameter atau indikator yang digunakan untuk menentukan 

rawan longsor yaitu peta penggunaan lahan, peta kemiringan lereng, peta geologi, peta 

jenis tanah dan peta curah hujan (Prawiradisastra, 2013; Zoriani dkk., 2023). 

 

 

2.1.5. Jenis-Jenis Longsor 

 

Menurut Subagyo (2008), Tanah longsor adalah suatu fenomena dimana sejumlah 

besar tanah, batuan, atau campuran keduanya bergerak ke bawah atau menjauhi suatu 

lereng akibat hilangnya kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng tersebut.  Faktor-

faktor yang mengendalikan terjadinya proses longsor itu sendiri antara lain yang 

berasal dari faktor pengendali gangguan kestabilan lereng dan yang bersumber dari 

proses penyebab terjadinya longsor. Menurut Ebay (2016) jenis tanah longsor di 

Indonesia diantaranya: 

1. Slide, terdiri dari rotational slide, translational slide, dan block slide. 

1) Rotational slide, merupakan pergerakan suatu massa tanah atau batuan pada 

bidang geser cekung ke atas, dan pergerakan longsor tersebut umumnya 

berputar pada sumbu yang sejajar dengan permukaan tanah. 

2) Translational slide, merupakan pergerakan suatu balok tanah atau batuan 

yang sedikit berputar atau miring ke belakang pada permukaan geser datar. 

3) Block slide, merupakan pergerakan batuan yang hampir sama dengan luncuran 

translasi, namun massa yang bergerak terdiri dari balok yang saling 

terhubung. 

2. Fall, merupakan pergerakan batu secara tiba-tiba yang jatuh dari lereng atau tebing 

yang curam. Pemisahan terjadi di sepanjang kekar dan formasi batuan. Gerakan 

ini ditandai dengan gerakan jatuh bebas, melompat dan berguling. 
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3. Topples, Pergerakan ini ditandai dengan runtuhnya satuan batuan akibat putaran 

ke depan pada titik aksial (bagian satuan batuan bawah) yang disebabkan oleh 

gravitasi dan kelembaban pada saat terjadinya patahan batuan. 

4. Flows, Gerakan jenis longsoran flows terdiri dari 5 kategori diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Debris flows, merupakan Pergerakan massa yang cepat dimana campuran 

tanah gembur, batuan, bahan organik, udara, dan air bergerak menuruni lereng 

seperti bubur yang mengalir. Aliran puing biasanya disebabkan oleh arus air 

permukaan yang kuat akibat hujan lebat atau pencairan salju yang cepat, yang 

mengikis dan menggerakkan tanah gembur dan batuan di lereng yang curam. 

2)  Debris avalance, merupakan longsoran es pada lereng terjal. Jenis debris 

avalance merupakan jenis aliran debris yang pergerakannya terjadi sangat 

cepat.  

3) Earthflow, merupakan jenis longsoran yang berbentuk seperti jam pasir. 

Geraknya memanjang dari material halus atau batuan yang mengandung 

mineral lempung di lereng moderat dan dalam kondisi jenuh air, membentuk 

seperti mangkuk. 

4) Mudflow, merupakan sebuah luapan lumpur terdiri dari bahan yang cukup 

basah, mengalir cepat dan terdiri dari setidaknya 50% pasir, dan artikel seperti 

tanah liat. Jenis longsoran mudflow ini hampir sama dengan jenis longsoran 

earthflow. 

5) Creep, merupakan perpindahan tanah atau batuan pada suatu lereng secara 

lambat dan stabil. 

5. Lateral spreads, umumnya terjadi di lereng yang landai atau dataran datar. 

Gerakan utamanya adalah ekstensi lateral, dengan ikatan geser atau tarik. Hal ini 

disebabkan oleh likuifaksi, suatu proses di mana tanah menjadi jenuh dengan air 

dan mengendur, sehingga menyebabkan aglomerasi sedimen (biasanya pasir dan 

lanau) berubah dari wujud padat menjadi cair. 
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2.1.6. Faktor Penyebab Longsor 

 

Pada prinsipnya tanah longsor terjadi apabila gaya pendorong pada lereng lebih besar 

dari pada gaya penahan. Gaya penahan umumnya dipengaruhi oleh kekuatan batuan 

dan kepadatan tanah sedangkan gaya pendorong dipengaruhi oleh besarnya sudut 

lereng, air, beban serta berat jenis tanah batuan (Bokko, 2019). Analisis longsor 

didasarkan pada lima faktor yang menyebabkan terjadinya kelongsoran. Kelima faktor 

tersebut menurut (Subagyo, 2008) adalah: 

 

Tabel 2. Faktor Penyebab Longsor 

 
FAKTOR ASPEK 

Geologi Sifat fisik batuan, sifat keteknikan batuan, batu/tanah 

pelapukan, susunan dan kedudukan batuan, dan struktur 

geologi. 

Morfologi Kemiringan lereng dan permukaan lahan. 

Curah hujan intensitas dan lama hujan. 

Penggunaan lahan Pengelolaan dan vegetasi 

Jenis tanah Berdasarkan warnanya, sifat pembentukan, tekstur dan sifat 

kimia. 

Sumber: Subagyo, (2008) 

 

1.  Iklim (Curah Hujan) 

 

Penyebab terjadinya longsor dari faktor iklim adalah curah hujan. Besarnya curah 

hujan, intensitas dan distribusi hujan menentukan kekuatan despersi hujan terhadap 

tanah, jumlah dan kecepatan aliran permukaan dan kerusakan longsor (Sitepu dkk., 

2017). Air permukaan yang membuat tanah menjadi basah dan jenuh akan sangat 

rawan terhadap longsor. Hujan yang tidak terlalu lebat, tetapi berjalan berkepanjangan 

lebih dari 1 atau 2 hari, akan berpeluang untuk menimbulkan tanah longsor (Soedrajat, 

2007 dalam Effendi, et al., 2008). Selanjutnya, hujan dengan curahan dan intensitas 

tinggi, misalnya 50 mm yang berlangsung lama (>6 jam) rawan menyebabkan longsor, 

karena pada kondisi tersebut dapat terjadi penjenuhan tanah oleh air yang 

meningkatkan massa tanah (Litbang Departemen Pertanian, 2006 dalam Effendi, et al., 

2008). 
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Peraturan Menteri Pekerjaan Umum (PMPU) Nomor 22/PRT/M/2007 dijelaskan 

pengaruh curah hujan dalam stabilitas lereng. Curah hujan mempunyai pengaruh atau 

bobot sebesar 15% dalam terjadinya longsoran. Curah hujan mempunyai intensitas 

pengaruh yang besar/tinggi pada longsor apabila curah hujan rata-rata sebesar 2.500 

mm/tahun atau >70 mm/jam tetapi berlangsung terus menerus selama lebih dari 2 jam 

hingga beberapa hari. Curah hujan mempunyai intensitas pengaruh sedang apabila 

curah hujan berkisar antara 30-70 mm/jam berlangsung tidak lebih dari 2 jam dan hujan 

tidak setiap hari atau curah hujan rata-rata tahunan antara 1.000-2.500 mm/tahun. 

Curah hujan mempunyai intensitas pengaruh yang rendah apabila curah hujan rata-rata 

<1.000 mm/tahun atau curah hujan <30 mm/jam dan berlangsung tidak lebih dari 1 jam 

dan hujan tidak terjadi setiap hari. 

 

Faktor curah hujan yang mempengaruhi terjadinya tanah longsor, mencakup terjadinya 

peningkatan curah hujan (tekanan air pori bertambah besar, kandungan air dalam tanah 

naik dan terjadi pengembangan lempung dan mengurangi tegangan geser, lapisan tanah 

jenuh air), rembesan air yang masuk dalam retakan tanah serta genangan air. Adanya 

pengaruh curah hujan tersebut dapat mengakibatkan terjadinya gerakan tanah sehingga 

daerah yang mempunyai curah hujan yang tinggi relatif akan memberikan bahaya 

gerakan tanah yang lebih tinggi. Kelas intensitas curah hujan disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Klasifikasi Intensitas Curah Hujan 

 

 
Intensitas hujan (mm/tahun) Parameter 

>3.000 Sangat basah 

2.500-3.000 Basah 

2.000-2.500 Sedang/lembab 

Sumber: PUSLINTANAK (2004) 
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2.  Kemiringan Lereng 

 

Tanah longsor umumnya dapat terjadi pada wilayah berlereng. Makin tinggi 

kemiringan lahannya akan semakin besar rawan longsornya. Tanah longsor terjadi 

biasanya diakibatkan oleh wilayah jenuh air dan adanya gaya gravitasi. Hal ini terjadi 

karena bagian bawah tanah terdapat lapisan yang licin dan kedap atau sukar ditembus 

air (Arsyad dkk., 2018). Dalam musim hujan, apabila tanah di atasnya tertimpa hujan 

dan menjadi jenuh air, sebagian tanah akan bergeser ke bawah melalui lapisan kedap 

yang licin tersebut dan menimbulkan longsor. Pada kenyataannya tidak semua lahan 

maupun wilayah lereng mempunyai rawan longsor dan itu tergantung pada karakter 

lereng (beserta materi penyusunnya) terhadap respons tenaga pemicu terutama respon 

lereng tersebut terhadap curah hujan. Faktor lereng yang terjal sangat menentukan daya 

tahan lereng terhadap reaksi perubahan energi (tegangan) pada lereng tersebut (Anwar, 

2012). 

 

Kelerengan menjadi faktor yang sangat penting dalam proses terjadinya tanah longsor. 

Pembagian zona kerentanan sangat terkait dengan kondisi kemiringan lereng. Kondisi 

kemiringan lereng lebih 15º perlu mendapat perhatian terhadap kemungkinan bencana 

tanah longsor dan tentunya dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

mendukung. Pada dasarnya sebagian besar wilayah di Indonesia merupakan daerah 

perbukitan atau pegunungan yang membentuk lahan miring. Namun tidak selalu lereng 

atau lahan yang miring berbakat atau rawan longsor. Rawan terjadinya gerakan pada 

lereng juga tergantung pada kondisi batuan dan tanah penyusun lerengnya, struktur 

geologi, curah hujan, vegetasi penutup, dan penggunaan lahan pada lereng tersebut 

(Bais, 2018). 

 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum (PMPU) Nomor 22/PRT/M/2007 dijelaskan 

lereng atau tebing yang terjal akan memperbesar gaya pendorong. Lereng yang terjal 

terbentuk karena pengikisan air sungai, mata air, air laut, dan angin. Kebanyakan sudut 

lereng yang menyebabkan longsor adalah apabila ujung lerengnya terjal dan bidang 

longsorannya mendatar. Kemiringan lereng mempunyai bobot yang sangat tinggi 
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dalam kerawanan longsor yaitu sebesar 30%. Secara umum tingkat kemiringan lereng 

yang mencapai 40% atau lebih memiliki sensitivitas tingkat kerawanan yang tinggi, 

kemiringan lereng yang berkisar antara 21-40% memiliki sensitivitas tingkat 

kerawanan sedang dan kemiringan lereng dengan tingkat kerawanan rendah adalah 0-

20%. Derajat dan panjang lereng adalah unsur yang mempengaruhi terjadinya longsor. 

Semakin tinggi derajat lereng maka akan memberikan bahaya rawan longsor yang lebih 

tinggi, sehingga diberi nilai bobot yang paling tinggi. Pemberian skor dan pengkelasan 

lereng dapat dibagi dalam lima kelas yang disajikan dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4. Klasifikasi Kemiringan Lereng 

 

 
Kelas (%) Bentuk lereng 

>45 Sangat curam 

25-45 Curam 

15-25 Agak curam 

8-15 Landai 

0-8 Datar 

Sumber: Purnamasari dan Ubaidillah (2007) 

 

3.  Jenis Tanah 

 

Faktor tipe tanah mempunyai kepekaan terhadap longsor yang berbeda-beda. 

Kepekaan longsor tanah yaitu mudah atau tidaknya tanah longsor sebagai fungsi 

berbagai sifat fisik tanah dan kimia tanah. Tingkat perkembangan tanah berpengaruh 

nyata terhadap longsoran. Tanah sudah berkembang atau tanah berkembang seperti 

typic Hapludults dan rypich Hapludalft memberikan longsoran yang tinggi, sedangkan 

pada tanah yang muda sedikit dijumpai longsoran (Arifin dkk., 2010). 

 

Jenis tanah yang memiliki rawan untuk terjadinya longsor terutama bila terjadi hujan 

adalah jenis tanah yang kurang padat dalam hal ini adalah tanah yang mempunyai 

tekstur pasir dan tanah lempung atau tanah liat dengan ketebalan lebih dari 2,5 m. 

Selain itu tanah ini sangat rentan terhadap pergerakan tanah karena menjadi lembek 
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terkena air dan pecah ketika hawa terlalu panas. Air permukaan yang meresap ke dalam 

lapisan tanah yang mempunyai tekstur pasir akan mempercepat kondisi tanah tersebut 

menjadi jenuh air dan menjadi labil serta pada kemiringan lereng yang relatif curam 

akan mempermudah terjadinya tanah longsor (Goma dkk., 2022). Kelas jenis tanah 

disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Tingkat Kepekaan Tanah Terhadap Erosi 

 

 
Jenis Tanah Kepekaan Tanah 

Aluvial, Gleisol, Planosol, Hidromorf kelabu, Laterik air 

tanah 

Tidak peka 

Latosol Agak peka 

Brown forest soil, Non calcik brown, Mideteranian Agak peka 

Andosol, Laterik, Grumosol, Podsol, Podsolik Peka 

Regosol, Litosol, Renzina Sangat Peka 

Sumber: Rahim, (2002) 

 

Tabel 6. Pembagian Kelas Jenis Tanah 

 

 

Sumber: PUSLITANAK (2004) 

 

 

4. Pengunaan Lahan 

 

Penggunaan lahan seperti persawahan maupun tegalan dan semak belukar, terutama 

pada daerah-daerah yang mempunyai kemiringan lahan terjal umumnya sering terjadi 

tanah longsor. Minimnya penutupan permukaan tanah dan vegetasi, sehingga 

perakaran sebagai pengikat tanah menjadi berkurang dan mempermudah tanah menjadi 

retak-retak pada musim kemarau. Pada musim penghujan air akan mudah meresap ke 

dalam lapisan tanah melalui retakan tersebut dan dapat menyebabkan lapisan tanah 

No. Jenis Tanah 

1 Regosol 

2 Andosol, podsolik merah kekuningan, asosiasi andosol regosol, podsolik kekuningan 

dan podsolik merah. 

3 Asosiasi latosol coklat regosol 

4 Asosiasi latosol coklat, latosol kekuningan, asosiasi latosol merah, latosol coklat 

kemerahan, kompleks latosol merah kekuningan, latosol coklat kemerahan dan latosol 

kemerahan 

5 Aluvial 
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menjadi jenuh air. Hal demikian cepat atau lambat akan mengakibatkan terjadinya 

longsor atau gerakan tanah (Arsyad dkk., 2018). 

 

Pemanfaatan lahan dapat menjadi faktor pengontrol gerakan tanah dan meningkatkan 

resiko gerakan tanah karena pemanfaatan lahan akan berpengaruh pada tutupan lahan 

(land cover) yang ada. Tutupan lahan dalam bentuk tanaman-tanaman hutan akan 

mengurangi erosi. Adapun tutupan lahan dalam bentuk permukiman, sawah dan kolam 

akan rawan terhadap erosi, lebih-lebih lahan tanpa penutup akan sangat rawan terhadap 

erosi yang akan mengakibatkan gerakan tanah (Pradnyasari dan Kusumawati, 2019). 

 

Faktor vegetasi berpengaruh terhadap longsor melalui akar dan kegiatan biologis yang 

berhubungan dengan pertumbuhan vegetatif dan pengaruhnya terhadap stabilitas 

struktur dan porositas tanah, dan transpirasi yang mengakibatkan kandungan air tanah 

berkurang. Suatu vegetasi penutup tanah yang baik seperti rumput yang tebal atau 

rimba yang lebat akan menghilangkan pengaruh hujan dan topografi terhadap longsor. 

Oleh karena kebutuhan manusia akan pangan, sandang dan pemukiman semua tanah 

tidak dapat dibiarkan tertutup hutan dan padang rumput (Arifin dkk., 2010). 

 

Pengaruh penutupan lahan terhadap terjadinya gerakan tanah longsor merupakan salah 

satu faktor yang sangat menentukan, dimana penutupan lahan yang langsung 

berhubungan dengan kemungkinan menyebabkan terjadinya tanah longsor diberikan 

nilai bobot yang paling tinggi sedangkan daerah yang masih tertutup oleh hutan bila 

terkena gerakan tanah akan memberikan bahaya yang paling rendah (Sulistyo, 2016). 

 

Tabel 7. Kelas Penggunaan Lahan 

 

Sumber: PUSLITANAK 2004 
 

 

No Penggunaan Lahan 

1. 1 Lahan-lahan kososng 

2. 2 Kawasan industri dan permukiman / perkampungan 

3. 3 Perkebunan dan sawah irigasi 

4. 4 Kebun campuran / semak belukar 

5. 5 Hutan / vegetasi lebat dan badan-badan air 
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5. Geologi (Jenis Batuan) 

 

Faktor geologi yang memicu terjadinya suatu longsor ditentukan oleh struktur batuan 

dan komposisi mineralogi yang berpengaruh terhadap kepekaan erosi dan longsor yang 

dicirikan dengan jenis batuan. Jenis batuan yang menyusun suatu daerah mempunyai 

tingkat bahaya yang berbeda satu sama lain. Berdasarkan besar butirnya, batuan yang 

berbutir halus pada umumnya mempunyai bahaya terhadap gerakan tanah yang lebih 

tinggi, sedangkan bila dilihat dari kekompakannya maka batuan yang kompak dan 

masif lebih kecil kemungkinan terkena gerakan tanah (Sulistyo, 2016). Pengkelasan 

jenis batuan disajikan pada Tabel 8. 

 

Tabel  8. Jenis Batuan 

 

 

Sumber: PUSLITANAK 2004 

 

 

2.1.7. Sistem Informasi Geografi (SIG) 

 

Sistem Informasi Geografi merupakan seperangkat alat (tools) yang bermanfaat untuk 

mengumpulkan, penyimpanan, pengambilan data yang dikehendaki, pengubahan dan 

penayangan data keruangan yang berasal dari gejala nyata di permukaan bumi. SIG 

sebagai suatu “sistem” berbasis komputer yang memberikan empat kemampuan untuk 

menangani data bereferensi geografis, yakni pemasukan, pengelolaan atau manajemen 

data, manipulasi dan analisis, dan keluaran (Wahyuni dkk., 2021). Sistem Informasi 

Geografis adalah suatu komponen berbasis komputer yang terdiri dari perangkat keras, 

perangkat lunak, data geografis, dan sumber daya manusia yang bekerja bersama untuk 

No Jenis Batuan 

1 Bahan Volkanik-2 (Qvsb, Qvst, Qvb, Qvt) dan bahan Sediment-2 (Tmb, 

Tmbl, Tmtb) 

2 Bahan Sediment-1 (Tmn, Tmj) 

3 Bahan Volkanik-1 (Qvsl, Qvu, Qvcp, Qvl, Qvpo, Qvk, Qvba) 

4 Bahan Aluvial (Qav, Qa, a) 
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memasukkan, menyimpan, memperbaiki, memperbarui, mengelola, memanipulasi, 

mengintegrasi, menganalisis, dan menampilkan data menjadi suatu informasi yang 

berbasis geografis (Adil, 2017). 

 

2.1.8. Scoring dan Overlay 

 

Overlay adalah proses tumpang tindih yang menggabungkan dua atau lebih lapisan atau 

topik yang mewakili masukan dan membuat topik baru dari proses ini. Dengan kata 

lain, overlay menghamparkan peta digital dengan atribut dan ke peta digital lain, 

sehingga menghasilkan peta gabungan keduanya yang berisi informasi atribut dari 

kedua peta. Overlay adalah proses menggabungkan data dari lapisan yang berbeda 

(Haryati dan Juniaji, 2022).  

 

Menurut Haryati dan Juniaji (2022), fasilitas yang dapat digunakan pada overlay untuk 

menggabungkan atau melapiskan dua peta dari satu daerah yang sama namun beda 

atributnya yaitu: 

1.  Dissolve, yaitu proses untuk menghilangkan batas antara poligon yang 

mempunyai data atribut yang identik atau sama dalam poligon yang berbeda. Peta 

input yang telah di digitasi masih dalam keadaan kasar, yaitu poligon-poligon yang 

berdekatan dan memiliki warna yang sama masih terpisah oleh garis poligon. 

Kegunaan dissolve yaitu menghilangan garis-garis poligon tersebut dan 

menggabungkan poligon-poligon yang terpisah tersebut menjadi sebuah poligon 

besar dengan warna atau atribut yang sama.  

2.  Merge themes, yaitu suatu proses penggabungan 2 atau lebih layer menjadi 1 buah 

layer dengan atribut yang berbeda dan atribut tersebut saling mengisi atau 

bertampalan, dan layer lainnya saling menempel satu sama lain. 

3.  Clip, yaitu proses menggabungkan data namun dalam wilayah yang kecil, 

misalnya berdasarkan wilayah administrasi Kelurahan atau kecamatan. Suatu 

wilayah besar diambil sebagian wilayah dan atributnya berdasarkan batas 

administrasi yang kecil, sehingga layer yang akan dihasilkan yaitu layer dengan 

luas yang kecil beserta atributnya. 
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4.  Intersect, yaitu suatu operasi yang memotong sebuah tema atau layer input atau 

masukan dengan atribut dari tema atau overlay untuk menghasilkan output dengan 

atribut yang memiliki data atribut dari kedua tema. 

5.  Union, yaitu menggabungkan fitur dari sebuah tema input dengan poligon dari 

tema overlay untuk menghasilkan output yang mengandung tingkatan atau kelas 

atribut. 

 

Gambar 1. Prinsip Overlay 

Sumber: Haryati dan Juniaji 2022. 

 

Cara untuk mengetahui sebaran daerah rawan tanah longsor dilakukan dengan 

menggunakan software Arc Map 10.8. Dengan melakukan analisis tumpang susun 

(overlay) peta tematik yang merupakan parameter fisik penentu wilayah rawan longsor 

yaitu peta kelas lereng, peta geologi, peta jenis tanah, peta curah hujan dan peta 

penggunaan lahan (Sulistyo, 2016; Darwis, dkk. 2021). Pada proses overlay dari 

parameter-parameter rawan longsor berupa metode penjumlahan nilai parameter 

kerawanan longsor. Penentuan tingkat daerah rawan longsor diperoleh dari pengolahan 

dan penjumlahan nilai pembobotan masing-masing parameter. Sehingga akan 

menghasilkan bobot nilai baru yang merupakan nilai rawan rawan longsor setelah 

parameter-parameter tersebut ditumpang susunkan (overlay) (Sitorus, Bioresita dkk. 

2021).
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2.2.  Penelitian Relevan 

 

Adapun penelitian relevan dalam penelitian ini ada adalah sebagai berikut: 

Tabel 9. Penelitian Relevan 

 

 
No. Peneliti Tahun Judul Metode Hasil 

1.  Riyan Darmawan, 

Dedy Miswar, Irma 

Lusi Nugraheni 

2022 Analisis Daerah Rawan 

Longsor Di Kecamatan 

Liamau Kabupaten 

Tanggamus 

Metode survey Tingkat kerawanan longsor di Kecamatan Limau 

ditentukan dengan lima parameter, yaitu curah 

hujan, kemiringan lereng, jenis tanah, 

penggunaan lahan, dan geologi (jenis batuan). 

Kemudian dikategorikan menjadi kriteria 

penilaian dengan scoring dan dibagi menjadi dua 

yaitu tingkat kerawanan longsor dengan kategori 

rawan dan tidak rawan.  

2.  Ana Mriana Ulfah 

Rahayu, Andri Noor 

Ardiansyah, Neng Sari 

Nuraeni 

2019 Wilayah Kerawanan Longsor 

Di Kecamatan Pamijahan 

Kabaupaten Bogor 

Metode overlay peta Terdapat 17 titik kejadian longsor di Kecamatan 

Pamijahan dari tahun 2011 hingga tahun 2015.  

3.  Muhammad Sholikan, 

Sri Yulianto Joko 

prsetyo, Kristoko Dwi 

Hartomo 

2019 Pemanfaatan Webgis untuk 

pemetaan wilayah Rawan 

Longsor Kabupaten Boyolali 

dengan Metode Scoring dan 

Pembobotan 

Scoring dan 

Pembobotan 

Parameter yang digunakan adalah curah hujan, 

jenis batuan, kemiringan lereng, tata guna lahan 

dan jenis tanah. memperoleh empat kecamatan 

yang mempunyai tingkat kerawanan yang sangat 

tinggi, yaitu kecamatan Ampel dengan skor 3,12, 

kecamatan Cepogo dan Musuk dengan skor 3,27, 

serta kecamatan Selo dengan skor 3,33. 
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4.  Miftachurroifah, Sri 

Astutik, Fahmi Arif 

Kurnianto, Muhammad 

Asyrofu Mujib, Era 

Iswara Pangestu 

2023 Pemetaan Daerah Rawan 

Bencana Tanah Longsor 

dengan Metode Weighted 

Overlay di Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember 

Weighted Overlay Penelitian ini menunjukkan kelas kerawanan 

rendah memiliki luas 7 Km², kerawanan sedang 

151 Km², kerawanan tinggi 124 Km², dan 

kerawanan sangat tinggi 57 Km². Sebaran tipe 

longsoran di Kecamatan Silo terdiri dari 7 titik 

sampel dengan terdapat 4 hasil tipe longsoran 

yaitu Tipe longsoran Rotasional Slide terdapat 

pada lokasi 3, 5, 6, dan 7. Slide Flow terdapat 

pada lokasi 2. Planar Slide terdapat pada lokasi 

1. Rock Fall terdapat pada lokasi 4.   

Tabel 9. (Lanjutan) 
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2.3. Kerangka Berpikir 

 

Adapun kerangka pikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian.

Penyebab 

Longsor 

Faktor Fisik Faktor Sosial 

1. Curah Hujan 

2. Geologi 

3. Jenis Tanah 

4. Kelerengan 

Penggunaan Lahan 

Rawan Longsor 

Analisis Daerah 

Rawan Longsor 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Metode Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan, yaitu metode penelitian kuantitatif. 

Metode kuantitatif merupakan penelitian yang datanya dapat diukur secara langsung, 

berupa informasi atau penjelasan suatu fenomena, misalnya berupa hasil survei atau 

olahan data (Sugiyono, 2010).  

 

Pada penelitian ini, produk yang dihasilkan berupa peta. Peta tersebut berbasis Sistem 

Informasi Geografi (SIG) dengan berisikan informasi-informasi mengenai daerah yang 

rawan terhadap longsor di Kecamatan Ulu Belu Kabupaten Tanggamus. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah scoring dan overlay menggunakan bantuan 

software ArcMap 10.8. Pada penelitian dengan hasil output berupa peta, maka dapat 

dikategorikan jenis penelitiannya adalah kuantitatif.  

 

 

3.2. Lokasi Penelitian 

 

Adapun Lokasi pada penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Ulu Belu Kabupaten 

Tanggamus, terdapat 16 Kelurahan yang terdiri dari Kelurahan. Peta titik lokasi 

penelitian ada pada halaman selanjutnya.
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Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian Tahun 2024. 
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3.3. Alat Dan Data Spasial Penelitian 

 

Adapun alat dan data spasial penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, antara 

lain: 

1.  Perangkat Keras 

1)  Komputer yang telah terpasang aplikasi Arcgis 10.8; dan 

2)  Handphone untuk dokumentasi. 

3)  GPS Essential 

 

2.  Perangkat Lunak 

1)  Windows 11 sebagai sistem operasi 

2) Microsoft office sebagai sistem mengolah data 

 

3.  Data spasial 

1)  Peta digital dalam format SHP administrasi Kecamatan Ulu Belu; 

2)  Peta digital dalam format SHP jenis tanah Kecamatan Ulu Belu; 

3)  Peta digital dalam format SHP kelerengan Kecamatan Ulu Belu; 

4)  Peta digital dalam format SHP curah hujan Kecamatan Ulu Belu; 

5)  Peta digital dalam format SHP gelogi kecamatan Ulu Belu; 

6)  Peta digital dalam format SHP penggunaan lahan Kecamtan Ulu Belu; dan 

7) Hasil observasi lapangan mengenai tingkat rawan longsor di Kecamatan Ulu 

Belu. 

 

 

3.4. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari seseorang, objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan (Ridha, 2017.; Ulfa, 2021). Adapun variabel dalam 

penelitian ini adalah tingkat daerah rawan longsor di Kecamatan Ulu Belu dengan 

parameter 1) curah hujan;2) kemiringan lereng; 3) geologi; 4) penggunaan lahan dan 

5) jenis tanah. 
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3.5. Definisi Operasional Variabel (DOV) 

 

Definisi operasional variabel adalah mendefinisikan variabel secara operasional dan 

berdasarkan karakteristik yang diamati sehingga memudahkan peneliti untuk 

melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek penelitian 

(Pakpahan, dkk. 2021). 

 

Secara tidak langsung definisi operasional itu akan menunjukkan alat ukur yang tepat 

untuk mengambil data yang sesuai dengan variabel yang akan diukur. Sehingga pada 

definisi operasional dapat ditentukan parameter yang dijadikan ukuran dalam 

penelitian (Djollong, 2014.; Pakpahan, dkk. 2021). Berdasarkan pengertian tersebut, 

jadi definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

3.5.1.  Daerah Rawan Longsor 

 

Pada penelitian ini potensi tingkat longsor ditentukan dengan beberapa parameter-

parameter (Puslitanak., 2004) diantaranya sebagai berikut: 

 

1) Curah Hujan 

Penentuan skor pembagian kelas intensitas curah hujan disajikan pada tabel 3.1. 

 

Tabel 10. Klasifikasi Intensitas Curah Hujan 
 

 
Intensitas hujan (mm/tahun) Parameter Skor 

>3.000 Sangat basah 3 

2.500-3.00 Basah 2 

2.000-2.500 Sedang/lembab 1 

Sumber: Puslintanak 2004 
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2) Kemiringan lereng 

Pemberian skor dan kelas lereng dapat dibagi menjadi lima kelas, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 11. Skor Dan Kelas Kemiringan Lereng 

 

 
Kelas (%) Bentuk lereng Skor 

>45 Sangat curam 5 

25-45 Curam 4 

15-25 Agak curam 3 

8-15 Landai 2 

0-8 Datar 1 

Sumber: Purnamasari (2007) 

 

3) Jenis tanah 

Pemberian skor dan kelas lereng dapat dibagi menjadi tiga kelas, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel  12. Skor Dan Jenis Tanah 

 

 
Jenis Tanah Skor 

Regosol 5 

Andosol, podsolik merah kekuningan, asosiasi andosol 

regosol, podsolik kekuningan dan podsolik merah. 

4 

Asosiasi latosol coklat regosol 3 

Asosiasi latosol coklat, latosol kekuningan, asosiasi 

latosol merah, latosol coklat kemerahan, kompleks latosol 

merah kekuningan, latosol coklat kemerahan dan latosol 

kemerahan 

2 

Aluvial 1 

Sumber: Puslitanak 2004 

 

4) Penggunaan lahan 

Pemberian skor dan kelas penggunaan lahan dapat dibagi menjadi lima kelas, yaitu 

sebagai berikut: 

 

Tabel 13. Skor Dan Kelas Penggunaan Lahan 

 
Penggunaan Lahan Skor  

Lahan-lahan kososng 5 

Kawasan industri dan permukiman / perkampungan 4 

Perkebunan dan sawah irigasi 3 

Kebun campuran / semak belukar 2 

Hutan / vegetasi lebat dan badan-badan air 1 

Sumber: Puslitanak 2004 
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5) Geologi (Jenis batuan) 

Pemberian skor dan kelas geologi (jenis batuan) dapat dibagi menjadi lima kelas, yaitu 

sebagai berikut: 

 

Tabel 14. Skor Dan Kelas Geologi (Jenis Batuan) 

 

 
Jenis batuan Skor 

Bahan Aluvial (Qav, Qa, a) 1 

Bahan Volkanik-1 (Qvsl, Qvu, Qvcp, Qvl, Qvpo, Qvk, Qvba) 2 

Bahan Sediment-1 (Tmn, Tmj) 3 

Bahan Volkanik-2 (Qvsb, Qvst, Qvb, Qvt) dan bahan Sediment- 

2 (Tmb, Tmbl, Tmtb) 

4 

Sumber: Puslintanak 2004 
 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

 

1. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan suatu metode yang mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006). Dalam penelitian 

ini, teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data sekunder. Data 

sekunder berupa data peta admisnistratif, peta kemiringan lereng, peta curah hujan, 

peta geologi, peta jenis tanah dan peta penggunaan lahan Kecamatan Ulu Belu 

Kabupaten Tanggamus. 

 

2. Observasi 

Observasi merupakan cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang 

ada pada objek penelitian (Ahmad dan Muslimah, 2021). Observasi dalam 

penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang data primer. Data 

primer ini didapat dengan cara melakukan pengamatan langsung di lapangan. 
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Pengamatan ini dilakukan dengan beberapa teknik, yaitu pemotretan untuk 

mendapatkan data mengenai keadaan atau kondisi daerah rawan bencana longsor 

di Kecamatan Ulu Belu Kabupaten Tanggamus. 

 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 

observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 

kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain (Siregar, 2021). 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa: 

 

1. Analisis Tumpang Susun (Overlay) 

Cara untuk mengetahui sebaran daerah rawan tanah longsor dilakukan dengan 

menggunakan software Arc Map 10.8 dengan melakukan analisis tumpang susun 

(map overlay) peta–peta tematik yang merupakan parameter fisik penentu daerah 

rawan longsor, yaitu peta kelerengan, peta geologi, peta jenis tanah, peta curah 

hujan dan peta penutupan lahan. Penentuan tingkat daerah rawan longsor diperoleh 

dari pengolahan dan penjumlahan bobot nilai dari masing-masing parameter. 

Sehingga akan menghasilkan bobot nilai baru yang merupakan nilai rawan longsor 

setelah parameter-parameter tersebut ditumpang susunkan (overlay). Pada 

penelitian ini peta–peta tematik dengan ukuran skala 1:50.000. 

 

2. Metode Pembobotan (Scoring) 

Pada penelitian ini, tingkat kerawanan longsor di Kecamatan Ulu Belu Kabupaten 

Tanggamus ditentukan dengan lima parameter, yaitu curah hujan, kemiringan 

lereng, jenis tanah, penggunaan lahan, dan geologi (jenis batuan). Kemudian 

dikategorikan menjadi kriteria penilaian dengan scoring.  

 

Menurut (Subagyo, 2008), tingkat kerawanan longsor dikategorikan menjadi tiga 

kriteria kerawanan longsor, yaitu sangat rawan, rawan, dan tidak rawan. Dari ketiga 

kriteria tersebut kemudian ditentukan panjang interval kelas, perlu diketahui 
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terlebih dahulu range-nya, yaitu selisih diantara skor tertinggi dan skor terendah. 

Besar interval dapat dicari dengan rumus: 

 

 

 

𝐾 =  
𝑎−𝑏

𝑢
   ………………. (1) 

 

Keterangan:  

a : Total skor tertinggi 

b : Total skor terendah 

u : Jumlah interval kelas 

Dengan perhitungan yaitu sebagai berikut: 

𝐾 =
𝑎 − 𝑏

𝑢
 

 

𝐾 =
24 − 8

3
 

 

𝐾 =
16

3
 

K= 5 

 

Dari hasil tersebut diatas maka interval tingkat kerawanan longsor yaitu sebagai 

berikut: 

 

Tabel 15. Kriteria Rawan Longsor 

 

 
Tipologi Rentan Nilai 

Sangat rawan 20-25 

Rawan 14-19 

Tidak rawan 8-13 

Sumber: Hasil Perhitungan Kelas Interval 
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3.8. Diagram Alir 

 

Adapun diagram alir pada peneliitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4. Diagram alir penelitian. 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

4.1.     Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “Pemetaan Daerah Rawan 

Longsor Kecamatan Ulu Belu Kabupaten Tanggamus Berbasis Sistem Informasi 

Geografis (SIG) Tahun 2024”. Peta daerah rawan longsor dihasilkan melalui overlay 

yang diolah dengan ArcGis dengan lima parameter yaitu kemiringan lereng, curah 

hujan, jenis tanah, jenis batuan dan penggunaan lahan. Kesimpulan dari penelitian ini 

yaitu:  

1. Terdapat tiga tingkat daerah rawan tanah longsor yang teridentifikasi di 

Kecamatan Ulu Belu yaitu tingkat tidak rawan, tingkat rawan dan tingkat sangat 

rawan. Pada tingkat rawan terdapat kelurahan yang menjadi antisipasi paling 

utama yaitu Kelurahan Airabang dan Kelurahan Datarajan. Tingkat rawan 

longsor di Kecamatan Ulu Belu Kabupaten Tanggamus terbagi menjadi 3 kelas 

yakni tidak rawan (162 ha atau 1%), kurang rawan (11.379 ha atau 56 %) dan 

rawan (14.563 ha atau 56%). 

2. Penyebab utama pemicu terjadinya tanah longsor di Kecamatan Ulu Belu yaitu 

curah hujan dan kemiringan lereng. Namun, terdapat faktor pemicu lain yang 

menyebabkan tanah longsor yaitu penggunaan lahan, jenis tanah dan jenis 

batuan.
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5.2.      Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Pemetaan Daerah Rawan 

Longsor Kecamatan Ulu Belu Kabupaten Tanggamus Berbasis Sistem Informasi 

Geografis (SIG) Tahun 2024”, terdapat beberapa saran yang akan diberikan sebagai 

berikut: 

1. Peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian yang lebih komprehensif 

dan berjangka panjang dengan menganalisis penyebab tanah longsor serta 

hubungannya dengan Pertamina Geothermal Energy (PGE). Langkah ini 

bertujuan untuk fokus pemerintah terhadap bencana tanah longsor khususnya 

di Kecamatan Ulu Belu. 

2. Pemerintah setempat, perlu diadakan perencanaan pembangunan yang tepat di 

Kecamatan Ulu Belu dengan memperhatikan sebaran wilayah-wilayah yang 

rawan longsor sesuai peta yang telah peneliti buat. Bagi masyarakat sekitar, 

perlunya kewaspadaan dalam menghadapi ancaman tanah longsor yang dapat 

mengancam keselamatan diri mereka terutama saat musim hujan. 

3. Pemerintah Kabupaten Tanggamus lembaga terkait yang khusus mengkaji dan 

menangani kebencanaan yaitu BPBD Kabupaten Tanggamus disarankan  dapat 

mencatat kejadian bencana yang ada di Kabupaten Tanggamus terutama 

bencana longsor di Kecamatan Ulu Belu dan dapat menggalakkan upaya 

mitigasi bencana alam di lingkup baik upaya mitigasi struktural maupun non-

struktural disesuaikan berdasarkan tingkat kerentanan bencana alam pada tiap 

daerah sebagai langkah preventif untuk meminimalisir dampak akibat bencana 

alam yang sewaktu-waktu dapat terjadi 
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